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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian makna simbol serta keterkaitan gerak pada 

topeng tari Panji gaya Yogyakarta studi kasus tokoh “Dewi Sekartaji”, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

- Topeng sudah ada sejak zaman dahulu dan digunakan sebagai alat ritual. 

Dalam pertunjukan khususnya tari, topeng merupakan properti utama yang 

digunakan untuk menggambarkan karakter, watak, jabatan dan kondissi 

suatu tokoh. Topeng juga berhubungan dengan wanda (karakter) 

- Topeng sangat erat hubungannya dengan pertunjkan tari Panji. Topeng-

topeng yang digunakan memiliki makna simbolnya masing-masing. Kisah 

Panji di berbagai sastra penjuru dunia memiliki inti makna yang sama 

yaitu menceritakan tentang perjalanan romance Panji Asmoro Bangun 

dengan Gluh Candrakirana atau yang kerap disebut sebagai Dewi 

Sekartaji. Dalam budaya Jawa Panji Asmoro bangun diyakini sebagai 

jelmaan dari Wisnu dan Candrakirana adalah jelmaan dari Dewi Sri. 

- Dalam pementasan wayang wong topeng atau kerap disebut dengan 

wayang topeng gaya Yogyakata topeng menjadi bagian penting 

dikarenakan topeng tersebut menjadi media pengekspresian sosok tokoh 

yang diceritakan. Topeng yang dibuat oleh pengrajin di daerah Yogyakarta 

berbahan dasar dari kayu jaran. 
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- Pada cerita Panji gaya Yogyakarta Dewi Sekartaji memiliki empat warna 

topeng yaitu: Topeng Warna Emas sebagai simbol keturunan ningrat, 

Topeng Warna Hijau sebagai pengadeganan umum dan kedekatan dengan 

alam sekitar, Topeng Warna Putih yang menyimbolkan kesucian hati 

dalam mengasihi dan mencintai, dan Topeng Warna Kuning yang 

digunakan saat berperan sebagai Galuh Candrakirana. 

- Dalam pembuatan topeng yaitu menggunakan bahan baku dari kayu yang 

kemudian dibentuk dan ditipiskan, jenis kayu yang digunakan rata-rata 

adalah kayu Jaran karena memiliki tekstur yang halus, ringan dan sedikit 

serat sehingga mudah untuk dibentuk. Selain kayu Jarann jenis kayu 

Sengon juga dapat dipakai untuk membuat topeng, hanya bedanya kayu 

ini memiliki serat yang lebih banyak dibanding dengan kayu Jaran 

- Gerak ragam Topeng dengan gerak ragam tari pada biasanya memiliki 

sebuah perbedaan yaitu terletak pada ciri karakter gerak yang 

menggunakan ogek lambung, sepakan, gerakan kepala yang cinderung 

lebih aktif. Joget topeng disebut juga sebagai joget wiraga atau joget 

gregel, gerakan sepontan gregel diapek-apek dadi samun. 

- Karakter gerak luruh dan mbranyak dapat dibedakan dalam bentuk level 

gerakan tangan, luruh berada pada level rendah pinggang kebawah dan 

mbranyak pada level tinggi pinggang keatas. Dewi Sekartaji merupakan 

tokoh yang berkarakter luruh dan menggunakan karakter gerak dengan 

level rendah. 
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- Dalam pertunjukan tari wayang wong di Yogyakarta tokoh Dewi Sekartaji 

tergolong dalam karakter putri luruh yang mana disebutkan bahwa 

karakter putri luruh memilki gerak yang tertutup, bervolume kecil, 

berlevel rendah, dan tebatas. Karakter gerak tersebut diyakini dapat 

memunculkan kesan esistensi dan femininitas wanita Jawa ideal. 
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